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Abstrak

Aktivitas manusia di sekitar Teluk Kendari menyebabkan perubahan perairan dan berdampak pada
perikanan dan sumberdaya laut. Makroalga termasuk sebagai sumberdaya laut yang terpengaruh oleh
perubahan perairan tersebut, sehingga diperlukan pengel olaan yang tepat. K eanekaragaman makroalga dapat
dipakai sebagai baseline data untuk pengelolaan wilayah pesisir. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
keanekaragaman makroalga, indeks-indeks biologi makroalga dan faktor-faktor yang berpengaruh terhadap
keanekaragaman dan kelimpahan makroalga di Teluk Kendari dan sekitarnya. Penelitian dilaksanakan pada
bulan September 2016, di delapan lokas yaitu Pulau Lara, Lalow Aru, Tanjung Tiram, Baungkutoko, Watuw
Atu, Pulau Bokori, Tapulaga, dan Tenunggeu. Sampel makroalga diperoleh dengan metode transek kuadrat.
Analisa data meliputi: indeks similaritas Bray-Curtis, indeks keanekaragaman, indeks kekayaan, indeks
kemerataan, dan indeks dominasi. Korelass antara kuaitas perairan terhadap kelimpahan dan
keanekaragaman makroalga dianalisis dengan regresi berganda. Makroalga sebanyak 38 spesies berhasil
diidentifikasi yang terdiri dari tiga Filum yaitu 15 spesies Chlorophyta, 10 spesies Ochrophyta, dan 13
spesies Rhodophyta. Tanjung Tiram dan Lalow Aru memiliki makroalga yang serupa dengan nilai indeks
similaritas tertinggi yaitu 0,93. Makroalga di Teluk Kendari memiliki keanekaragaman spesies dengan
kategori rendah — sedang, kekayaan spesies yang rendah, kemerataan spesies dengan kategori sedang —
tinggi, dan dominasi spesies dengan kategori rendah — sedang. Terdapat pola gradien keanekaragaman
makroalga di Teluk Kendari dan sekitarnya. Tutupan lamun dan kualitas perairan lebih berpengaruh terhadap
keanekaragaman makroal ga dibandingkan dengan kelimpahan makroalga di Teluk Kendari dan sekitarnya.

Kata Kunci: keanekaragaman makroalga, kelimpahan makroalga, indeks biologi, kualitas air, Teluk Kendari
Abstract

Macroalgae Diversity in Kendari Bay Waters and Surroundings, Southeast Sulawesi. Human
activities around Kendari Bay cause environmenta changes. It has an impact on fisheries and marine
resources. Macroalgae was aso affected by environmental changes, so management of macroalgae was
required. The diversity of macroalgae can be used as baseline data for coastal area management. The aims of
the study were to find out the diversity of macroalgae, biological indices of macroalgae and the factors that
influence the diversity and abundance of macroagae in Kendari Bay and surroundings. The study was
conducted in September 2016, in eight locations, namely Lara Island, Laow Aru, Tanjung Tiram,
Baungkutoko, Watuw Atu, Bokori Island, Tapulaga, and Tenunggeu. Macroa gae samples were collected by
the quadratic transect method. The data analyzed were Bray-Curtis similarity, diversity, richness, evenness,
and dominance index. The correlation between water quality and abundance or diversity of macroalgae was
analyzed by multiple regression analysis. A total of 38 species of macroalgae were identified consisting of
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three Phyllum: 15 species of Chlorophyta, 10 species of Ochrophyta, and 13 species of Rhodophyta. Tanjung
Tiram and Lalow Aru have the highest similarity index of 0.93. Macroalgae in Kendari Bay have the low to
moderate category of species diversity, low category of species richness, the medium to high category of
species evenness, and the low to moderate category of species dominance. There was a gradient pattern of
macroalgae diversity in Kendari Bay and surroundings. Seagrass cover and water quality have more
influence on macroal gae diversity than macroal gae abundance in Kendari Bay and surroundings.

K eywor ds: macroalgae diversity, macroal gae abundance, biological index, water quality, Kendari Bay

Pendahuluan

Teluk Kendari merupakan teluk yang
terletak di pusat kota Kendari. Sebagai perairan
yang berbatasan langsung dengan perkotaan,
peraran Teluk Kendari dan sekitarnya
dipengaruhi oleh aktivitas manusia, antara lain
pemukiman penduduk (Ido et al., 2019),
pariwisata, perikanan, penambangan pasr
(Asriyana et da., 2009), dan aih fungsi lahan
mangrove menjadi tambak (Ido et a., 2019).
Aktivitas tersebut akan berpengaruh terhadap
kondisi ekologi, kualitas perairan, dan komunitas
biota laut yang hidup di dalamnya. Seiring dengan
peningkatan pembangunan, maka aktivitas pesisir
tersebut akan terus meningkat dan tidak menutup
kemungkinan berdampak pada keseimbangan dan
kesehatan ekosistem pesisir. Menurut Limi et al.
(2017), kelestarian kawasan pesisir Teluk Kendari
terancam karenaterjadi perubahan lingkungan dan
berdampak pada perikanan dan sumberdaya laut.
Makroalga sebagai bagian dari ekosistem pesisir
tentu juga akan terpengaruh oleh perubahan
perairan tersebut.

Peranan makroalga sebagai bagian dari
ekosistem pesisr memberikan kontribusi besar
terhadap keseimbangan dan kesehatan ekosistem
pesisir. Makroalga memiliki peranan secara
ekologis sebagai produser primer dalam rantai
makanan (Patreph et a., 2011, Satheesh &
Wedley, 2012), menjadi habitat bagi organisme
laut kecil lainnya (krustasea, moluska, dan
ekinodermata) (Okuda, 2008; Prathep et 4.,
2011), habitat pengasuhan (Chaves et a., 2013;
Giakuomi et al., 2012), tempat perlindungan
(Amsler et al., 2015), habitat pemijahan, dan
sumber makanan bagi organisme laut (Filbee-
Dexter & Scheibling, 2014; Taentino-Pablico et
al., 2007; Williams & Smith, 2007), serta
berperan dalam sistem karbon biru (Chung et al.,
2011; Sondak & Chung, 2015; Sondak et 4.,
2016). Oleh karena itu, keberadaan makroalga
perlu dikelola dan dijaga kel estariannya.

Informasi keanekaragaman makroalga di
Teluk Kendari dan sekitarnya masih terbatas.
Penelitian makroalga komersial/rumput laut yang
pernah dilakukan adalah produksi budidaya
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rumput laut yang mengalami penurunan pasca
terjadinya sedimentas dan perubahan lingkungan
di Teluk Kendari (Limi et al., 2018). Penelitian
makroalga alami yang pernah dilakukan di
perairan yang terdekat dengan Teluk Kendari
adalah di Pulau Hari, dimana ditemukan 25
spesies makroalga alami (Ira et al., 2018).
Sedangkan penelitian makroalga alami di Teluk
Kendari dan sekitarnya belum ada laporan.

Mengingat peranan makroalga Yyang
sangat penting bagi keseimbangan dan kesehatan
ekosistem perairan, serta adanya keterbatasan data
dan informasi makroalga di Teluk Kendari dan
sekitarnya, sehingga penelitian ini  dilakukan
sebagal baseline data untuk studi ekologi yang
lebih kompleks di masa yang akan datang dan
selanjutnya untuk dasar pengelolaan wilayah
pesisir Teluk Kendari dan sekitarnya. Penelitian
ini dilaksanakan dengan tujuan untuk mengetahui
keanekaragaman  makroalga, indeks-indeks
biologi makrodga dan faktor-faktor yang
berpengarun  terhadap keanekaragaman dan
kelimpahan makroalga di Teluk Kendari dan
sekitarnya.

M etodologi

L okasi dan Waktu Penelitian

Teluk Kendari merupakan teluk yang
terletak di pusat kota Kendari. Pada bagian mulut
teluk lebih sempit dibandingkan di bagian tengah
teluk. Selain itu, di mulut teluk terdapat satu pulau
yaitu Pulau Bangkutoko. Pulau inilah yang
mengakibatkan wilayah teluk ini seolah-olah
tertutup dari pengaruh perairan laut bebas. Lokasi
penelitian tidak hanya dilakukan di area Teluk
Kendari, tetapi juga dilakukan di perairan sekitar
Teluk Kendari yaitu mulai dari Pulau Lara (di
sebelah selatan) sampai dengan Watuw Atu (di
sebelah Utara) (Gambar 1). Kegiatan penelitian
dilaksanakan pada bulan September 2016.
Penelitian dilakukan di delapan lokasi yaitu Pulau
Lara, Lalow Aru, Tanjung Tiram, Pulau
Baungkutoko, Watuw Atu, Pulau Bokori,
Tapulaga,dan Tenunggeu (Gambar 1).
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Pengambilan Sampel Makroalga

Sampel makroalga diperoleh  meng-
gunakan metode transek kwadrat yaitu dengan
menarik tambang tegak lurus garis pantai ke arah
tubir di padang lamun setiagp lokasi penelitian.
Panjang transek ialah 100-250 m disesuaikan
dengan lebar padang lamun. Setiap lokas
penelitian dilakukan tiga kali transek dengan jarak
100 m antar transek, dan setiap transek terdiri dari
10 titik transek/frame, sehingga setiap lokas
penelitian terdiri dari 30 titik transek (frame).
Frame merupakan kerangka besi berukuran 1 m?.
Jarak antar frame adalah 10-25 m, disesuaikan

Watuw Aty
L

dengan lebar padang lamun. Makroalga yang
berada di dalam frame dihitung jumlah individu
setiap spesies. Setelah selesa  penghitungan
makroalga di dalam frame tersebut, maka frame
dipindahkan pada titik berikutnya dan seterusnya
sampai selesa satu transek (Dhargalkar &
Kavlekar, 2004; Rigby et al., 2007). Selan
metode transek kuadrat juga dilakukan koleksi
bebas. Koleks  bebas dilakukan  untuk
menginventarisas makroalga yang tumbuh di
lokasi penelitian tetapi tidak ditemukan di dalam
frame. Pengamatan habitat dilakukan secara visua
di dalam frame.
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Gambar 1. Petalokasi penelitian di perairan Teluk Kendari dan sekitarnya.
Figure 1. Map of the study in Kendari Bay waters and surroundings.

Pengambilan Sampel Substrat

Sampel susbtrat terutama sedimen diambil
di tigp transek. Contoh sedimen kemudian
dikeringkan menggunakan oven pada suhu 80°C
selama 48 jam. Setelah kering, sedimen diayak
menggunakan saringan mesh dengan ukuran 35,
120, dan 230 mesh. Saringan dengan ukuran 35
mesh untuk lumpur (silt), sedangkan saringan
dengan ukuran 120 dan 230 mesh untuk pasir
(Wentworth, 1922). Sedangkan substrat berupa
batuan, pecahan karang, karang hidup, dan karang
meati diamati secaravisual di dalam transek.

Pengukuran Kualitasair
Parameter kualitas air yang diukur adalah
temperatur, salinitas, dan pH. Pengukuran kualitas

air dilakukan dengan tiga kali pengulangan di
setiap lokasi pendlitian yaitu pada setiap garis
transek. Parameter tersebut diukur secarain situ di
lokasi penelitian dengan menggunakan LabQuest
2 water quality.

Penentuan Tutupan Lamun

Penentuan tutupan lamun mengikuti
panduan monitoring padang lamun dengan
mel akukan modifikasi disesuaikan dengan ukuran
transek untuk makroalga (Rahmawati et 4.,
2014). Penentuan tutupan lamun pada transek
ukuran 1 x 1 m (kotak besar). Setiap transek
dibagi menjadi 16 kotak kecil ukuran 25 x 25 cm.
Penentuan nilai tutupan lamun dijelaskan pada
gambar 2.
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Gambar 2. Penentuan tutupan lamun.
Figure 2. Determination of seagrass cover.

Identifikasi M akroalga

Makroalga yang dikoleksi, kemudian
diidentifikass menurut Atmadja et a. (1996),
Cordero (1981), Cribb (1983), Lewmanomont &
Ogawa (1995), Magruder & Hunt (1979), Mirsa
(1966), Trono & Ganzonfortes (1988), Wel &
Chin  (1983). Selain menggunakan  buku
identifikasi makroalga, nomenklatur makroalga
dicocokkan dengan Guiry & Guiry (2020) untuk
menyesuaikan dengan perkembangan tata nama
ilmiah yang berlaku secarainternasional saat ini.

Analisa Data

Analisa data yang dilakukan meliputi
indeks similaritas Bray-Curtis, indeks keaneka-
ragaman Shannon-Wiener, indeks kekayaan,
indeks kemerataan, dan indeks dominasi. Indeks-
indeks tersebut dihitung menurut Odum (1998).
Hubungan tutupan lamun, temperatur, salinitas,
dan pH terhadap kelimpahan dan keanekaragaman
makroalga dianalisa menggunakan regresi linier
berganda.

Hasll

K eanekaragaman Makroalga

Tota 38 spesies makroalga berhasil
diidentifikas dari perairan Teluk Kendari dan
sekitarnya, yang terdiri dari 3 divisi/ffilum yaitu
Chlorophyta (15 spesies dari sepuluh genus),
Ochrophyta (10 spesies dari delapan genus), dan
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Rhodophyta (13 spesies dari sembilan genus)
(Tabel 1). Proporsi makroalga hijau (Chlorophyta)
lebih besar dibandingkan dengan makroalga
Rhodophyta dan Ochrophyta. Makroalga yang
paling sering ditemukan di lokasi penelitian ialah
marga Halimeda.

Jumlah spesies makroalga tertinggi
ditemukan di Watuw Atu yaitu 29 spesies,
sedangkan di Tenunggeu memiliki jumlah spesies
paling rendah vyaitu 2 spesies dari filum
Chlorophyta (Gambar 3). Terdapat pola gradien
keanekaragaman makroalga di Teluk Kendari.
Pulau Lara dan Watuw Atu yang merupakan
lokasi paling jauh jaraknya dari Teluk Kendari,
menunjukkan keanekaragaman makroalga yang
lebih tinggi. Sedangkan lokasi lainnya yang
berada di dekat Teluk Kendari memiliki
keanekaragaman makroalga yang rendah.

Indeks-indeks Biologi M akroalga

Indeks similaritas Bray-Curtis di lokasi penelitian
menunjukkan terdapat perbedaan makroalga di
setiap lokasi pengamatan, kecuali makroalga di
Tanjung Tiram dan Lalow Aru serta Tenunggeu
dan Baaungkutoko (Tabel 2). Tanjung Tiram dan
Lalow Aru memiliki indeks similaritas tertinggi
yaitu 0,93. Tenunggeu dan Baaungkutoko
memiliki indeks similaritas 0,74, sedangkan lokas
lainnya memiliki indeks similaritas kurang dari
0.5.



Tabd 1. List spesies makroalga di Teluk Kendari dan sekitarnya.
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Table 1. Specieslist of macroalgae in Kendari Bay and surroundings.

No. Order Family Species
Phyllum: Chlorophyta

1 Bryopsidales Caulerpaceae Caulerpa lentillifera

2 Caulerpa serrulata

3 Caulerpa sertularioides

4 Codiaceae Codium arabicum

5 Halimedaceae Halimeda incrassata

6 Halimeda macroloba

7 Halimeda opuntia

8 Halimeda sp

9 Cladophoraes Boodleaceae Boodlea composita

10 Cladophoraceae Chaetomorpha crassa

11 Siphonocladaceae Boergesenia forbesii

12 Dictyosphaeria cavernosa

13 Vaoniaceae Valonia aegagropila

14 | Dasycladales Dasycladaceae Bornetella nitida

15 Neomeris annulata
Phyllum: Ochrophyta

16 | Dictyotaes Dictyotaceae Canistrocarpus cervicornis

17 Dictyota dichotoma

18 Padina australis

19 | Ectocarpales Scytosi phonaceae Colpomenia sinuosa

20 | Fucdes Sargassaceae Cystoseira sp.

21 Hormophysa cuneiformis

22 Sargassum cinereum

23 Sargassumilicifolium

24 Sargassum polycystum

25 Turbinaria ornata
Phyllum Rhodophyta

26 | Ceramiales Rhodomelaceae Acanthophora spicifera

27 Acanthophora muscoides

28 Acanthophora dendroides

29 | Cordlinales Lithophyllaceae Amphiroa fragilissima

30 | Gelidides Gelidiaceae Gelidium sp.

31 | Gigartinales Rhizophyllidaceae Portieria hornemanii

32 Cystocloniaceae Hypnea esperi

33 Hypnea cervicornis

34 Hypnea sp

35 | Grecilarides Gracilariaceae Gracilaria salicornia

36 Hydropuntia edulis

37 | Nemaliales Galaxauraceae Actinotrichia fragilis

38 Galaxaura rugosa

59



Handayani

Number of Species

14 13
12
10 9
8
8
T 5 Chl
= = orophyta
4 — 3 3 — H Ochrophyta
= == —2 252 —§ 2 222 T ® Rhodophyta
0 .
> > o & > > >
F TS
> N 0 2
X 4 P & 6‘3}' & \bo'a\ S &
& ¥

Location of The Study
Gambar 3. Distribusi makroalga di Teluk Kendari dan sekitarnya.
Figure 3. Macroal gae distribution in Kendari Bay and surroundings.

Tabdl 2. Indeks Similaritas Bray-Curtis makroalga di Teluk Kendari dan sekitarnya.
Table 2. Bray-Curtis Similarity Index of macroagae in Kendari Bay and surroundings.

Bray-Curtis Lara Lalow Tanjung Baaungku- Watuw Bokori Tapulaga Tenunggeu
Similarity I ndex Island aru Tiram toko atu Island

Laralsland 0.16 0.11 0.09 0.42 0.24 0.15 0.10
Lalowaru 0.16 0.93 0.26 0.26 0.13 0.22 0.36
Tanjung Tiram 0.11 0.93 0.16 0.15 0.08 0.25 0.27
Baaungkutoko 0.09 0.26 0.16 0.36 0.01 0.35 0.74
Watuw atu 0.42 0.26 0.15 0.36 0.12 0.24 0.41
Bokori Island 0.24 0.13 0.08 0.01 0.12 0.08 0.04
Tapulaga 0.15 0.22 0.25 0.35 0.24 0.08 0.48
Tenunggeu 0.10 0.36 0.27 0.74 041 0.04 0.48

Indeks-indeks biologi makroalga di Teluk
Kendari dan sekitarnya memiliki menunjukkan
rentang bervarias yang besar (Tabel 3).
Makroalga di Teluk Kendari memiliki indeks
keanekaragaman spesies sebesar 0,46 — 2,06
dengan kategori rendah — sedang, indeks
kekayaan spesies sebesar 0,22 - 2,22 dengan
kategori rendah, dan indeks kemerataan spesies
sebesar 0,47 — 0,87 dengan kategori sedang -
tinggi. Sedangkan nilai indeks dominasi spesies
makroalga antara 0,17 — 0,72 dengan kategori
rendah — sedang (Tabel 3).
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Substrat dan Life form makroalga

Substrat merupakan salah satu faktor
penentu kehadiran makroalga di suatu wilayah.
Terdapat tujuh tipe substrat dasar yang ditemukan
(Gambar 4a). Sedangkan substrat tempat
menempel makroalga terdapat sembilan tipe
(Gambar 4b). Substrat tempat menempel bagi
makroalga lebih bervarias dibandingkan dengan
substrat dasar perairan, yang menunjukkan bahwa
makroalga tidak hanya tumbuh menempel pada
substrat dasar perairan. Pada umumnya spesies
makroalga dapat ditemukan di substrat keras
seperti karang mati, karang hidup, batuan vulka-
nik, dan pecahan karang.
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Tabd 3. Indeks K eanekaragaman, K ekayaan, Kemerataan, dan Dominasi Makroalga (Odum, 1998) di Teluk

Kendari dan sekitarnya.

Table 3. Diversity, Richness, Evenness, and Dominance Index of macroalgae (Odum, 1998) in Kendari Bay

and surroundings.

Diversity Index Richness | ndex Evennessindex  Dominance I ndex
L ocation (H) (R) (E) (DI)

Score | Category | Score | Category | Score | Category | Score | Category

Laralsland 181 Moderate 135 Low 0.87  High 019 Low
Lalow Aru 0.80 Low 0.72 Low 050 Moderate 057  Moderate
Tanjung Tiram  0.52 Low 0.37 Low 048 Moderate 0.72  Moderate
Baaungkutoko  0.52 Low 042 Low 047 Moderate 0.69 Moderate

Watuw Atu 2.06 Moderate 222 Low 0.81  High 017 Low

Bokori Island 115 Moderate 085 Low 0.71  High 043 Low
Tapulaga 0.66 Low 058 Low 060 Moderate 0.64  Moderate
Tenunggeu 0.46 Low 022 Low 0.67  High 0.71  Moderate
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Gambar 4. (a) Substrat dasar perairan dan (b) Substrat makroalga di Teluk Kendari dan sekitarnya.
Figure 4. (a) Basal substrate and (b) substrate of macroalgae in Kendari Bay and surroundings.

Terdapat lima tipe life form makroaga
yang ditemukan yaitu epilitik, epipitik, epizoik,
rhizophitik, dan drift (Gambar 5). Life form
dengan tipe epilitik dan rhizopitik adalah tipe
yang mudah ditemukan. Makroaga mampu

tumbuh pada beberapa substrat dasar, sehingga
satu spesies makroalga dapat memiliki lebih dari
satu tipe life form. Tipe life form makroalga yang
paling sering ditemukan ialah epilitik.

2%

Life Form of Macroalgac

m Epilithic

N epiphytic

= Rhizophitic
m pizoic

u Drift

Gambar 5. Life formmakroalga di perairan Teluk Kendari dan sekitarnya.

Figure 5. Life form of macroalgae in Kendari Bay and surroundings.
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Korelas antara Kualitas Perairan Terhadap
Keimpahan dan K eanekaragaman Makroalga

Tutupan lamun di Teluk Kendari relatif
rendah kecuai di Watuw Atu dan Pulau Bokori
(Tabd 4). Suhu, sdinitas, dan keasaman perairan
di lokasi penelitian menunjukkan kualitas perairan
pesisir yang berbatasan dengan perairan oseanik
tropis (Tabd 4), yaitu suhu yang cenderung
hangat, salinitas di atas 30 ppt, dan keasaman
yang sangat sadah. Hasil analisa regres linier
berganda menunjukkan bahwa terdapat pengaruh
antara tutupan lamun dan Kkualitas perairan
terhadap kelimpahan makroalga, dengan nilai

koefisien determinasi (R?) sebesar 0,5090 dan
persamaan regresi Y (kelimpahan makroalga) = —
0,1588 tutupan lamun — 6,1356 temperatur +
1,4794 sdlinitas + 0,3504 pH + 166,146. Hasl
analisa regresi linier berganda juga menunjukkan
adanya pengaruh antara tutupan lamun dan
kualitas perairan terhadap keanekaragaman
makroalga, dengan nilai koefisen determinas
(R%) sebesar 0,7579 dan persamaan regres Y
(keanekaragaman makroalga) = 0,1248 tutupan
lamun + 0,0868 temperatur + 1,7933 sdinitas —
0,0889 pH - 50,3685.

Tabd 4.Tutupan lamun dan kualitas perairan di perairan Teluk Kendari dan sekitarnya.
Table 4. Seagrass cover and water quaity in Kendari Bay and surroundings.

Seagr ass Substrate (%) Water Quality

Location C((g/\;()ar M S SM C DC Rb R Tem?%)ature S?Fl)lgtl;y pH
Laralsland 17,5 0O 5 25 10 10 5 0 31,47 31,47 8,38
Lalow Aru 11,8 15 15 5 5 10 O 0 30,77 3243 822
Tanjung Tiram 4 10 5 70 O 5 0 10 31,70 3210 8,30
Baungkutoko 9,3 0 5 90 O 5 0 0 33,50 30,70 8,42
Watuw Atu 74,5 20 20 20 15 25 O 0 30,47 32,17 844
Bokori Island 51,5 0 0O 100 O 0 0 0 30,90 31,03 8,32
Tapulaga 9 0 5 80 5 10 O 0 33,87 32,23 847
Tenunggeu 6,5 0O 20 80 O 0 0 0 33,73 31,47 8,37

M Mud, S Sand, SM Sandy mud, C Coral, DC Dead Coral, Rb Rubble, R Rock

Pembahasan

K eanekaragaman Makroalga

Perairan Teluk Kendari dan sekitarnya
memiliki jumlah spesies makroalga sebesar 38
spesies. Jumlah spesies makroalga Yyang
ditemukan di Teluk Kendari lebih banyak
dibandingkan dengan di Teluk Gilimanuk, Bali
Barat yang memiliki 35 spesies (Handayani et al.,
2007), Teluk Ambon yang memiliki 21 spesies
(Litaay, 2014), Teluk Lampung yang memiliki 27
spesies (Handayani, 2017) hingga 33 spesies
(Kadi, 2010), Teluk Awur yang memiliki 8
spesies (Pramesti et al., 2016), dan Teluk Carita
yang memiliki 18 spesies (Kadi, 2017). Namun
demikian, jumlah spesies makroalga di Teluk
Kendari lebih sedikit dibandingkan dengan di
Teluk Jakarta yang memiliki 103 spesies
(Atmadja & Sulistijo, 1988). Perbedaan jumlah
spesies makroalga yang ditemukan di beberapa

daerah  menunjukkan  bahwa  keberadaan
makroalga dipengaruhi oleh beberapa faktor,
seperti musim, lokasi geografis, topografi

wilayah, dan substrat dasar. Menurut Kang et a.
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(2011), maekroalga bersifat musiman, sehingga
pada saat tertentu dapat ditemukan dalam jumlah
melimpah, sedangkan pada musim yang lain
ditemukan dalam jumlah sedikit atau tidak
ditemukan keberadaannya. Keanekaragaman
makroalga dipengaruhi oleh kualitas perairan
(Chen et a., 2017). Habitat dan substrat juga
berpengaruh terhadap keragaman dan kelimpahan
makroalga (Anggadiredja, 2017; Imchen, 2015;
Norashikin et al., 2013).

Makroalga yang paling sering ditemukan
di lokas penelitian iadah marga Halimeda.
Halimeda merupakan makroalga yang memiliki
sebaran luas (common species) dan memiliki
keanekaragaman spesies yang tinggi (26 spesies
ditemukan di Indonesia), sehingga keberadaannya
dapat ditemukan hampir di seluruh perairan
Indonesia (Atmadja & Prudhomme van Reine,
2014). Halimeda merupakan salah satu marga
makroalga yang memiliki tolerans yang besar
terhadap pasang surut air laut, pada saat surut
terendah makroalga ini dapat beradaptasi/bertahan
terhadap kekeringan. Sehingga Halimeda sering
ditemukan dan mendominasi di setiap perairan di
Indonesia. Halimeda juga mampu tumbuh di
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berbagai substrat baik berupa substrat lunak
maupun keras (Melsasail et al., 2018).

Setiap lokasi memiliki jumlah spesies
makroalga yang berbeda-beda. Watuw Atu
memiliki jumlah spesies makroalga tertinggi yaitu
29 Spesies, sedangkan Tenunggeu memiliki
jumlah spesies makroalga terendah vyaitu 2
spesies. Perbedaan jumlah spesies yang ditemukan
tersebut dipengaruhi oleh jenis dan kompleksitas
substrat yang ditemukan di lokasi tersebut. Watuw
Atu memiliki substrat yang lebih kompleks, baik
berupa substrat lunak (lumpur, pasir, dan pasir
lumpuran), dan substrat keras (karang hidup dan
karang mati). Sedangkan di Tenunggeu hanya
ditemukan substrat lunak sgjayaitu pasir dan pasir
lumpuran. Ha ini sesuai dengan pernyataan
Imchen (2015), bahwa substrat berpengaruh
terhadap jumlah spesies makroalga di perairan
intertidal. Kompleksitas substrat juga berpengaruh
terhadap kelimpahan dan jumlah spesies
makroalga (Norashikin et a., 2013).

Pola gradien keanekaragaman makroalga
d Teuk Kendari dan sekitarnya, berupa
perubahan keanaekaragaman makroalga yang
meningkat di lokasi yang semakin jauh dari Teluk.
Pulau Lara dan Watuw Atu yang merupakan
lokas paing jauh dari Teluk Kendari,
menunjukkan keanekaragaman makroalga yang
lebih tinggi yaitu 15 dan 29 spesies. Sedangkan
lokasi lainnya yang berada di dekat Teluk Kendari
memiliki keanekaragaman makroalga yang lebih
rendah (2-9 spesies). Pola gradien ini serupa
dengan yang terjadi di Teluk Jakarta (Draisma et
al., 2018). Pola gradien ini terjadi karena Teluk
Kendari memiliki tutupan karang (mati dan hidup)
yang lebih rendah (0-25%) dan didominasi oleh
substrat pasir dan lumpur (20-100%). Semakin
jaun dari Teluk Kendari, tutupan karang
meningkat dan substrat pasir maupun lumpur
semakin  berkurang. Sementara kebanyakan
makroalga membutuhkan substrat keras untuk
menempel. Kondisi serupa juga terjadi di Teluk
Jakarta, dimana tutupan karang semakin kecil dan
substrat pasir maupun lumpur semakin dominan di
area dalam teluk, sedangkan semakin keluar teluk
maka tutupan karang semakin meningkat dan
substrat pasir maupun lumpur semakin berkurang
(Rachello-Dolmen & Cleary, 2007).

Indeks-indeks Biologi M akroalga

Tanjung Tiram dan Lalow Aru memiliki
indeks similaritas tertinggi yaitu 0,93, yang
menunjukkan bahwa makroalga yang ditemukan
di kedua lokas tersebut memiliki tingkat
persamaan 93%. Halimeda opuntia, Halimeda
macroloba, dan Gracilaria salicornia ditemukan
dalam jumlah individu yang hampir sama di

kedua lokasi. Persamaan yang tinggi antara
makroalga di Tanjung Tiram dan Lalow Aru
kemungkinan disebabkan oleh adanya kombinasi
substrat  yang hampir sama (55-75% pasir
lumpuran, 5-15% pasir, 10-15% lumpur dan 5-
10% karang mati) sehingga spesies makroalga
yang ditemukan juga hampir sama. Substrat
merupakan salah satu faktor yang bepengaruh
terhadap kelimpahan dan kehadiran spesies
makroalga di suatu wilayah (Anggadiredja, 2017;
Imchen 2015; Norashikin et al. 2013). Kombinas
struktur substrat menentukan varias  spesies
makroalga. Pesisir yang memiliki struktur substrat
serupa, maka  keanekaragaman spesies
makroalganya juga cenderung serupa (Melsasall
et al., 2018). Secara umum, tipe substrat tertentu
ditumbuhi oleh spesies makroalga tertentu.
Substrat  lunak seperti  pasir, lumpur, dan
kombinasinya akan ditumbuhi oleh makroalga
yang memiliki rhizoid dan bulbous seperti H.
opuntia dan H. macroloba. Sedangkan G.
Salicornia merupakan saah satu makroalga yang
mampu tumbuh melayang (drift seaweed)
sehingga mampu tumbuh di perairan dengan
substrat apapun (Norashikin et al. 2013). Sdain
substrat, persentase tutupan lamun dan kondisi
kualitas perairan (temperatur, salinitas, dan pH)
yang hampir sama juga mendukung tumbuhnya
makroalga yang sama (Tabel 4). Kondis ini
sesual dengan pernyataan Arfah dan Patty (2016),
bahwa suhu, sdinitas, dan pH berpengaruh
terhadap keberadaan makroalga.

Tenunggeu dan Baaungkutoko memiliki
indeks similaritas 0,74, yang menunjukkan bahwa
kedua lokasi ini memiliki kesamaan makroalga
sebesar 74%. Kesamaan makroalga di Tenunggeu
dan Baungkutoko juga disebabkan karena adanya
kombinas substrat yang hampir sama serta
persentase tutupan lamun dan kondis faktor
lingkungan yang hampir sama (Tabel 4).
Tenunggeu dan Baungkutoko memiliki substrat
berupa 5-20 % pasir dan 80-90 % pasir lumpuran.
Kondis makroalga antara Tenunggeu dan
Baaungkutoko sama seperti  kondisi antara
Tanjung Tiram dan Lalow Aru. Makroalga yang
sama-sama ditemukan di  Tenunggeu dan
Baungkutoko adalah H. opuntia dan H.
macroloba, tetapi dengan jumlah individu yang
berbeda.

Lokas lainnya  memiliki indeks
similaritas kurang dari 0,5, yang menunjukkan
bahwa makroalga antar lokasi tersebut memiliki
persentase perbedaan makroalga lebih besar
dibandingkan dengan persentase persamaan
makroalga yang ditemukan. Perbedaan spesies
dan kelimpahan makroalga antar lokasi penelitian,
disebabkan karena perbedaan substrat dan tutupan
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lamun yang cukup lebar. Persentase tutupan
lamun memiliki rentang nilai yang sangat |ebar
yaitu 4 - 74,5 %, kombinasi substrat dari 1 — 7 tipe
substrat. Sedangkan kualitas perairan memiliki
rentang nilai yang sempit (Tabel 4).

Makroalga di Teluk Kendari memiliki
indeks keanekaragaman spesies sebesar 0,46 —
2,06 dengan kategori rendah — sedang. Indeks
keanekaragaman spesies terendah ditemukan di
Tenunggeu, sedangkan Indeks keanekaragaman
spesies tertinggi ditemukan di Watuw Atu.
Keanekaragaman spesies dipengaruhi  salah
satunya oleh substrat (Imchen, 2015; Norashikin
et a., 2013). Tenunggeu memiliki substrat berupa
pasir dan pasir lumpuran, sedangkan Watuw Atu
memiliki kombinasi substrat yang lebih bervarias
yaitu pasir, lumpur, pasir lumpuran, karang hidup,
dan karang mati.

Indeks kekayaan spesies makroalga di
Teluk Kendari sebesar 0,22 -2,22 dengan kategori
rendah. Indeks kekayaan spesies terendah
ditemukan di Tenunggeu, sedangkan Indeks
kekayaan spesies tertinggi ditemukan di Watuw
Atu. Sama halnya dengan indeks keanekaragaman
spesies, perbedaan indeks kekayaan spesies di
setiap lokasi juga disebabkan salah satunya oleh
substrat.

Indeks kemerataan spesies makroalga di
Teluk Kendari berkisar antara 0,47 — 0,87 dengan
kategori sedang - tinggi. Semakin tinggi nila
indeks kemerataan menunjukkan semakin merata
sebaran spesies pada suatu komunitas (lokas
penelitian). Berdasarkan nilai indeks ini, spesies
makroalga yang ditemukan di setigp lokas
penelitian cukup merata.

Makroalga di Teluk Kendari memiliki
nilai indeks dominas spesies antara 0,17 — 0,72
dengan kategori rendah — sedang. Watuw Atu
memiliki nilai indeks dominasi terkecil yaitu 0,17,
yang menunjukkan bahwa di lokasi ini memiliki
kecenderungan tidak terdapat dominasi oleh
spesies tertentu. Sedangkan Tanjung Tiram
memiliki nilai indeks dominasi tertinggi yaitu
0,72, yang menunjukkan bahwa di lokas ini
memiliki kecenderungan terdapat dominas oleh
spesies tertentu. Semakin tinggi nilai  indeks
dominas mengindikasikan bahwa di lokas
tersebut terdapat dominas oleh spesies tertentu.
Spesies yang dominan ditemukan di Tanjung
Tiram adalah H. macroloba. Substrat yang berupa
pasir lumpuran menjadi penyebab spesies ini
ditemukan dalam jumlah banyak, karena hanya
spesies tertentu dan salah satunya adalah H.
macroloba yang mampu tumbuh di substrat pasir
lumpuran. Hal ini sesua dengan pernyataan
Norashikin et al. (2013) yang menyatakan bahwa
H. macroloba memiliki  bulbous yang
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menyebabkan spesies ini mampu tumbuh di
substrat  lunak seperti  lumpur, pasir, dan
kombinasinya.

Substrat dan Life Form M akroalga

Substrat  tempat  menempel bagi
makroalga lebih bervarias dibandingkan dengan
substrat dasar perairan. Hal ini terjadi karena
makroalga dapat tumbuh menempel pada substrat
dasar perairan maupun pada biota laut lainnya
(cangkang hewan dan tumbuhan). Menurut
Zakaria et al. (2006), makroalga dapat tumbuh
pada substrat dasar perairan yang berupa pasir,
lumpur, karang mati, karang hidup, pecahan
karang, dan batuan, tetapi juga dapat tumbuh
menempel pada vegetas laut lainnya dan
cangkang bivalvia.

Sebagian besar makroalga di  Teluk
Kendari dan sekitarnya dapat ditemukan di
substrat keras seperti karang mati, karang hidup,
batuan vulkanik, dan pecahan karang. Walaupun
sebagian besar substrat dasar perairan berupa pasir
lumpuran, tetapi sebagian besar makroalga
ditemukan di substrat keras. Fenomena ini
menunjukkan bahwa makroalga lebih stabil
menempel pada substrat keras dibandingkan
dengan substrat lunak. Menurut Kadi (2010),
pertumbuhan dan kelangsungan hidup makroalga
dipengaruhi oleh kestabilan substrat. Struktur
substrat yang stabil tidak mudah tergerus oleh
pasang surut air laut, sedangkan struktur substrat
labil lebih mudah tergerus oleh air pasang surut
dan ini memberikan pengaruh terhadap tingkat
penempelan makroal ga pada substrat.

Terdapat lima tipe life form makroalga
yang ditemukan yaitu epilitik, epipitik, epizoik,
rhizophitik, dan drift. Setiap perairan memiliki
jumlah tipe life form makroalga yang berbeda-
beda (dapat ditemukan lima atau kurang dari lima
tipe life form). Perairan lain yang juga memiliki
lima tipe life form antara lain Teluk lampung
(Handayani, 2017) dan perairan Taman Nasional
Similgjau, Serawak (Zakaria et a., 2006),
sedangkan perairan di selatan Garut, Jawa Barat
hanya ditemukan empat tipe life form makroalga
(Handayani, 2019).

Epilitik adalah tipe life form makroalga
yang paling sering ditemukan. Seperti bahasan
sebelumnya bahwa makroalga lebih stabil tumbuh
di substrat keras, sehingga secara umum dalam
suatu perairan banyak ditemukan makroalga yang
bersifat epilitik. Makroalga epilitik merupakan
makroalga yang tumbuh menempel pada substrat
keras seperti karang mati, karang hidup, pecahan
karang, dan batuan (Zakaria et a., 2006). Perairan
yang didominas oleh makroalga epilitik juga
dapat ditemukan di Taman Nasiona Similgjau,
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Serawak (Zakariaet a., 2006), Teluk Kemang dan
Teluk Pelanduk, Malaysa (Norashikin et al.,
2013), Teluk lampung (Handayani, 2017), dan
Pesisir Selatan Garut, Jawa Barat (Handayani,
2019).

Korelas antara Kualitas Perairan Terhadap
Kelimpahan dan K eanekaragaman Makroalga

Hasil analisa regres linier berganda
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh antara
tutupan lamun dan kualitas perairan terhadap
kelimpahan makroalga, dengan nila koefisien
determinasi (R?) sebesar 0,5090. Nilai koefisien
determinasi (R sebesar 0,5090 menunjukkan
bahwa tutupan lamun, temperatur, salinitas dan
pH secara simultan berkontribusi sebesar 50,90%
terhadap kelimpahan makroalga, sedangkan
49,10% kelimpahan makroalga dipengaruhi oleh
faktor lain di luar parameter yang diukur.

Nilai koefisien determinasi (R?) sebesar
0,7579 antara tutupan lamun dan kualitas perairan
terhadap keanekaragaman makroal ga
menunjukkan bahwa tutupan lamun, temperatur,
salinitas dan pH secara simultan berkontribusi
sebesar 75,79% terhadap  keanekaragaman
makroalga, sedangkan 24,21% keanekaragaman
makroalga dipengaruhi oleh faktor lain di luar
parameter yang diukur.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
terdapat hubungan antara tutupan lamun dan
kualitas perairan, khususnya temperatur, salinitas,
dan pH terhadap kelimpahan dan keanekaragaman
makroalga di perairan Teuk Kendari dan
sekitarnya.  Arfah dan Patty (2016), juga
menyatakan bahwa salinitas, temperature, dan pH
berpengarun terhadap keberadaan makroalga
Menurut Sjotun et a. (2015), temperatur dan
salinitas umumnya merupakan faktor fisik utama
yang berpengaruh terhadap kehadiran makroaga.
Selain kualitas perairan, lamun juga berpengaruh
terhadap kehadiran dan kelimpahan makroalga
(Collado-Vides et al., 2007).

Tutupan lamun memberikan respon yang
berbeda terhadap kelimpahan dan keanekaraga-
man makroalga. Tutupan lamun memberikan
respon negatif terhadap kelimpahan. Semakin
besar tutupan lamun, maka kelimpahan makroalga
akan menurun. Hal ini terjadi karena adanya
kompetisi antara makroalga dan lamun. Menurut
Mocenni & Vicino (2006), kelimpahan makroalga
akan menurun ketika kelimpahan dan tutupan
lamun meningkat, dimana terjadi kompetis
terhadap nutrisi. Pendapat yang sama juga
dikemukakan oleh Alexandre et a. (2017), bahwa
terdapat kompetisi nutrisi antara makroalga dan
lamun.

Tutupan lamun memberikan respon
positif terhadap keanekaragaman makroalga.
Lamun memang merupakan kompetitor bagi
makroalga, tetapi lamun juga merupakan habitat
tempat menempel (sebagai substrat) bagi
makroalga. Hal tersebut menyebabkan
keanekaragaman makroalga semakin meningkat
dengan semakin meningkatnya populasi lamun
daam hal ini berupa meningkatnya tutupan
lamun. Kombinasi substrat menentukan varias
spesies makroalga, dimana semakin kompleks
substrat maka spesies makroalga semakin
beragam (Melsasail et al., 2018). Beberapa spesies
makroalga yang ditemukan bersifat epifit pada
lamun antara lain: Boergesenia forbesii,
Chaetomorpha crassa, Cystoceira sp., Dictyota
dichotoma, Canistrocarpus cervicornis, Padina
australis, dan Amphiroa fragilissma. Menurut
Zakaria et a. (2006), makroalga dapat bersifat
epifit dengan menjadikan lamun sebagai substrat
untuk menempel.

Temperatur berpengarun pada partum-
buhan makroalga. Menurut Charan et a. (2017),
kenaikan temperatur hingga tingkat optimal (20-
32°C) akan meningkatkan pertumbuhan dan
kelimpahan makroalga. Selain itu, temperatur juga
merupakan faktor pembatas distribusi geografi
makroalga. pH merupakan faktor lingkungan yang
berpengaruh terhadap pertumbuhan makroalga
Makroalga dapat tumbuh dengan baik pada pH 6-
8,5. Pada pH kurang dari 6 atau lebih dari 8,5,
pertumbuhan makroalga akan terhambat (Kadi,
2017).

Salinitas memberikan korelas  positif
terhadap kelimpahan dan keanekaragaman
makroalga. Menurut Kadi (2017), makroalga
membutuhkan salinitas tinggi untuk pertumbuhan.
Pada salinitas yang tinggi berpengaruh terhadap
kelimpahan makroalga yang lebih tinggi dan pada
salinitas rendah pertumbuhan makroalga akan
terhambat dengan warna tallus yang lebih pucat.
Pernyataan ini sependapat dengan Pereira et al.
(2017), bahwa sdinitas berpengaruh terhadap
penyesuaian osmotik dan pengaturan tekanan
turgor, sehingga  berpengaruh  terhadap
pertumbuhan dan kelangsungan hidup makroal ga.
Pada salinitas tinggi tetapi masih dalam batas
toleransi  (25-40 psu), makroalga mengalami
peningkatan kelimpahan dan keanekaragamannya.

Kesimpulan

Teluk Kendari dan sekitarnya memiliki 38
spesies makroalga. Makroalga yang ditemukan di
Tanjung Tiram dan Laow Aru memiliki
kemiripan, begitu juga antara Tenunggeu dan
Baaungkutoko. Teluk Kendari dan sekitarnya
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memiliki  keanekaragaman  spesies  dengan
kategori rendah-sedang, kekayaan spesies yang
rendah, kemerataan spesies dengan kategori
sedang-tinggi, dan dominasi spesies dengan
kategori rendah-sedang. Terdapat lima tipe life
form makroalga yang ditemukan yaitu epilitik,
epipitik, epizoik, rhizophitik, dan drift. Terdapat
pola gradien keanekaragaman makroalga yang
semakin menjauh dari Teluk Kendari. Tutupan
lamun dan kualitas perairan  khususnya
temperatur, sdinitas, dan pH berkontribus
terhadap kelimpahan dan keanekaragaman
makroalga. Penambahan parameter kualitas
perairan dalam analisa korelas antara kualitas
perairan  terhadap  keanekaragaman  dan
kelimpahan makroalga masih diperlukan untuk
mengetahui  seberapa besar kualitas perairan
tersebut berpengarun secara simultan terhadap
keberadaan makroalga di suatu wilayah.

Persantunan

Penelitian ini merupakan bagian dari
kegiatan monitoring kesehatan ekosistem terumbu
karang dan ekosistem terkait pada program Reef
Health Monitoring (RHM) - COREMAP CTI di
Pusat Penelitian Oseanografi LIPI tahun 2016.
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